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Abstract 

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia’s fashion sector face challenges related to limited technical 

skills, low digital literacy, and restricted access to formal financing. This community service program aimed to strengthen the 

empowerment capacity of Paris Taylor MSME in Bekasi through the integrated 3P model (Production, Promotion, Payment). 

The program employed a Participatory Action Research (PAR) approach using a mixed-methods design implemented through 

the ADDIE framework over 12 weeks. The results demonstrated significant improvements in production capacity, digital 

marketing capability, and financial inclusion. MSME productivity increased by 75%, digital transactions expanded through 

e-commerce platforms, and the partner successfully obtained People’s Business Credit (KUR) financing for business 

development. The Integrated 3P Model proved effective in accelerating MSME transformation toward digital-based economic 

independence and is recommended for replication in other creative MSME sectors. 

Keywords: MSME empowerment; Digital transformation; Financial inclusion; Production capacity; Integrated 3P model  

Abstrak 

UMKM sektor fashion di Indonesia menghadapi tantangan keterbatasan keterampilan teknis, rendahnya literasi 

digital, dan terbatasnya akses permodalan formal. Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan keberdayaan 

UMKM Paris Taylor Bekasi melalui model terintegrasi 3P (Production, Promotion, Payment). Metode yang 

digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) berbasis mixed-methods melalui kerangka ADDIE selama 12 

minggu. Hasil program menunjukkan peningkatan signifikan pada kapasitas produksi, kemampuan pemasaran 

digital, dan akses pembiayaan UMKM. Produktivitas mitra meningkat hingga 75%, pemasaran digital 

berkembang melalui platform e-commerce, serta mitra berhasil memperoleh pembiayaan Kredit Usaha Rakyat 

(KUR) untuk pengembangan usaha. Model Terintegrasi 3P terbukti efektif dalam mempercepat transformasi 

UMKM menuju kemandirian ekonomi berbasis digital dan layak direplikasi pada sektor UMKM kreatif lainnya. 

Kata kunci: Pemberdayaan UMKM; Transformasi digital; Inklusi finansial; Kapasitas produksi; Model terintegrasi 

3P 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha  Mikro,  Kecil,  dan  Menengah  (UMKM)  merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia 
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yang  menyumbang  61,07%  terhadap PDB nasional dan menyerap 97% tenaga kerja ( Junaidi, 2024).  

Di Kota Bekasi, sektor industri kreatif fashion menunjukkan tren pertumbuhan yang menjanjikan, 

selaras dengan rencana strategis daerah (Pemerintah Kota Bekasi, 2024) serta momentum tren pasar 

busana lokal yang diproyeksikan terus meningkat (IFC, 2024). Namun, para pelaku usaha ini 

menghadapi tantangan triple gap (teknis, digital, dan finansial). Observasi lapangan terhadap 15 

UMKM jahit di wilayah Bekasi Timur mengungkap bahwa 73,3% pelaku usaha belum memanfaatkan 

ekosistem digital dan 86,7% beroperasi dengan produktivitas di bawah standar industri. 

Paris Taylor, sebagai mitra utama dalam program ini, merupakan representasi nyata dari 

fenomena tersebut. Berdiri sejak tahun 2009 dengan omzet rata-rata Rp4.500.000,00 per bulan, UMKM 

ini terjebak dalam metode produksi konvensional dengan kapasitas maksimal 2 potong pakaian per 

hari (Schumacher, 1973). Literasi pemasaran digital mitra berada pada titik nol, dengan proses 

transaksi masih 100% tunai tanpa pemanfaatan e-commerce. Akses terhadap permodalan formal 

perbankan pun sama sekali belum tersentuh akibat ketiadaan proposal usaha dan pencatatan keuangan 

yang mumpuni. 

Menjawab persoalan tersebut, tim pengabdian merancang intervensi komprehensif berbasis 

model terintegrasi 3P (Production, Promotion, Payment). Program ini tidak hanya berfokus pada 

pelatihan teknis, tetapi juga mengintegrasikan efisiensi produksi berbasis teknologi tepat guna, 

penetrasi pasar e-commerce, dan inklusi keuangan (Knudsen, dkk., 2021). Tujuan utama pengabdian 

ini adalah menggeser posisi mitra dari kuadran dependen menjadi UMKM mandiri yang tangguh, 

memiliki resiliensi, serta menggunakan model bisnis yang berkelanjutan (UNDP, 2023). 

Berbeda dengan program pemberdayaan UMKM konvensional yang umumnya hanya berfokus 

pada pelatihan teknis atau bantuan modal secara parsial, model terintegrasi 3P (Production, Promotion, 

Payment) dalam pengabdian ini menawarkan pendekatan multidimensional yang menghubungkan 

peningkatan kapasitas produksi, transformasi pemasaran digital, dan inklusi finansial dalam satu 

kerangka intervensi terpadu. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan operasional 

mitra, tetapi juga mempercepat transisi UMKM dari pola usaha tradisional menuju model bisnis 

adaptif berbasis ekonomi digital. Dengan demikian, model ini memberikan kontribusi ilmiah dalam 

memperluas pendekatan pemberdayaan UMKM berbasis integrasi teknologi, pasar, dan akses 

keuangan secara simultan. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini berpijak pada paradigma pemberdayaan dengan pendekatan utama 

Participatory Action Research (PAR), yang menekankan pada pelatihan partisipatif dan learning by doing. 

Pelaksanaan intervensi diadaptasi dari kerangka instruksional ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) yang dilangsungkan selama 12 minggu. 

Tahapan pelaksanaan dimulai dengan analysis melalui pemetaan masalah dan Focus Group 

Discussion (FGD) untuk menyusun data baseline mitra. Tahap design mencakup perancangan modul 

pelatihan 3 in 1 (teknis, digital, finansial) serta koordinasi dengan bank mitra (BNI). Selanjutnya, pada 

tahap development, tim menyusun Standard Operating Procedure (SOP) digital, tutorial video teknik jahit, 

dan template proposal Kredit Usaha Rakyat (KUR). Tahap implementation diisi dengan lokakarya 

intensif (workshop) dan pendampingan langsung dari minggu ke-7 hingga ke-10. 

Terakhir, tahap evaluation dilakukan menggunakan pendekatan mixed-methods. Secara kuantitatif, 

pengukuran dilakukan menggunakan instrumen kuesioner pretest dan posttest. Data kuantitatif ini 

dianalisis menggunakan paired sample t-test untuk menguji signifikansi peningkatan keterampilan 

teknis dan kapasitas produksi sebelum dan sesudah intervensi. Secara kualitatif, evaluasi difokuskan 

pada observasi partisipatoris untuk menelaah kedalaman transformasi mitra dalam mengadopsi 

ekosistem pemasaran digital (Knudsen, dkk., 2021) serta keberhasilan menyusun legalitas tata kelola 
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keuangan hingga pencairan pendanaan guna memastikan perpindahan status UMKM menuju 

kemandirian ekonomi (UNDP, 2023). 

Partisipan utama dalam kegiatan pengabdian ini terdiri atas 15 pelaku UMKM jahit di wilayah 

Kecamatan Rawalumbu dengan fokus utama pada UMKM Paris Taylor sebagai mitra inti program. 

Pengukuran keberdayaan UMKM dilakukan menggunakan indikator: (1) kapasitas produksi, (2) 

keterampilan digital, (3) efisiensi bahan baku, (4) akses permodalan, dan (5) kemampuan pemasaran 

digital. Evaluasi program dilakukan melalui pendekatan pretest dan posttest menggunakan instrumen 

kuesioner terstruktur, observasi partisipatoris, wawancara mendalam, serta dokumentasi lapangan. 

Seluruh data kuantitatif dianalisis menggunakan paired sample t-test guna mengukur signifikansi 

perubahan sebelum dan sesudah intervensi, sedangkan data kualitatif dianalisis secara deskriptif -

reflektif untuk memperkuat interpretasi dampak program terhadap transformasi keberdayaan mitra. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi program pemberdayaan melalui model terintegrasi 3P (Production, Promotion, Payment) 

memberikan dampak transformasi struktural dan finansial yang sangat signifikan bagi UMKM Paris 

Taylor. 

3.1. Aspek produksi 

Pada aspek produksi (production), intervensi berupa digitalisasi pola potong dan optimalisasi 

manajemen waktu berhasil mendongkrak produktivitas harian mitra sebesar 75%. Peningkatan 

disiplin dan efisiensi kerja juga menekan tingkat limbah kain (waste) secara drastis sebesar 47%; yang 

secara langsung menurunkan biaya operasional dan menaikkan kualitas produk akhir.  

Tabel 1. Evaluasi peningkatan kapasitas produksi (pretest vs posttest) 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa penerapan teknologi pola digital dan manajemen waktu 

memberikan dampak nyata. Kecepatan produksi harian terkerek hingga 75% secara signifikan, dari 

yang semula 2 potong menjadi 3,5 potong per hari secara konsisten (p = 0,002). Selain itu, tingkat 

pemborosan bahan baku (waste) berhasil ditekan nyaris separuhnya (47%) dari yang awalnya 15% 

menjadi hanya 8% (p = 0,005). Optimalisasi ini secara langsung menekan biaya produksi dan 

memperlebar margin keuntungan umkm (Osterwalder & Pigneur, 2010). 

Untuk mengukur efektivitas intervensi secara objektif, evaluasi dilakukan melalui pengukuran 

pretest dan posttest pada aspek teknis. Tabel 1 merangkum lompatan kapasitas produksi mitra 

pascapelatihan. Intervensi pada aspek produksi difokuskan pada pembaruan metode kerja yang 

sebelumnya lambat dan inefisien (Ries, 2011). Penanaman budaya manajemen waktu ini sangat 

esensial, mengingat kedisiplinan dan motivasi kerja terbukti menjadi penentu utama dalam 

mengoptimalkan kinerja sumber daya manusia di lingkungan operasional (Sugiyanta & Ilhami, 2024). 

3.2. Aspek pemasaran 

Pada aspek pemasaran (promotion), perbaikan kualitas produk yang diiringi dengan digitalisasi 

saluran distribusi membuahkan hasil yang masif. Guna memutus ketergantungan mitra pada 

konsumen luring yang terbatas di lingkungan sekitar, fasilitasi infrastruktur digital dilakukan secara 

menyeluruh. Transformasi dari sistem konvensional menuju sistem pemesanan digital yang 

terintegrasi (melalui WhatsApp, Google Form, dan Telegram) serta pembukaan etalase e-commerce, 

Kompetensi 
Kondisi Awal 

(Pretest) 

Kondisi Akhir 

(Posttest) 
Peningkatan 

Signifikansi 

(p-value) 

Kecepatan menjahit 2 potong/hari 3,5 potong/hari +75% 0,002* 

Kualitas jahitan Skor 2,8/5 Skor 4,2/5 +50% 0,001* 

Variasi produk 3 jenis rancangan 7 jenis rancangan +133% - 

Efisiensi bahan baku 15% waste (limbah) 8% waste (limbah) -47% waste 0,005* 
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sukses mencatatkan nilai transaksi daring sebesar Rp11.200.000,00 dengan 95 unit produk terjual pada 

bulan pertama implementasi. Penguatan kualitas produk dari hulu yang dipadukan dengan strategi 

distribusi multisaluran ini terbukti efektif dalam memacu volume penjualan secara masif (Sugiyanta & 

Rohadi, 2024). Digitalisasi pemasaran melalui integrasi WhatsApp, Google Form, Telegram, dan 

platform e-commerce terbukti memperluas jangkauan pasar mitra secara signifikan. Transformasi ini 

tidak hanya meningkatkan volume transaksi daring, tetapi juga memperkuat adaptabilitas UMKM 

terhadap ekosistem bisnis digital yang semakin kompetitif. 

3.3. Inklusi finansial dan akses permodalan (payment) 

Permasalahan fundamental ketiadaan modal ekspansi yang kerap menjerat UMKM berhasil 

diselesaikan melalui pendampingan literasi keuangan dan penyusunan proposal bisnis yang 

berstandar perbankan (bankable). Tim pengabdi mendampingi mitra menyusun proposal 

terstandardisasi yang memuat analisis pasar, strategi pemasaran, dan proyeksi arus kas (cash flow 

projection) untuk tiga bulan ke depan. Upaya ini secara simultan diiringi dengan digitalisasi pencatatan 

keuangan menggunakan aplikasi BukuKas guna meningkatkan transparansi tata kelola finansial 

mitra. 

Langkah strategis ini membuahkan hasil yang sangat masif berupa peningkatan literasi 

perbankan mitra dari 12% menjadi 78%. Lebih jauh, pendampingan ke perbankan mitra (BNI) 

berujung pada persetujuan 4 dari 5 proposal Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang diajukan. Total injeksi 

modal kerja yang berhasil diserap oleh kelompok mitra mencapai Rp100.000.000,00 (rata -rata 

Rp25.000.000,00 per nasabah) dengan tenor pembiayaan 36 bulan. Alokasi penyerapan dana modal 

tersebut difokuskan secara presisi untuk investasi aset produktif, yang meliputi: pembelian mesin jahit 

high-speed (35%), pengadaan stok bahan baku premium (40%), riset pengembangan koleksi produk 

baru (15%), serta injeksi biaya promosi digital berbayar (10%). Keberhasilan inklusi finansial ini 

menjadi katalisator krusial yang memastikan keberlanjutan (sustainability) kapasitas produksi dan 

perluasan pasar mitra di masa depan.  

3.4. Visualisasi implementasi dan luaran program 

Keberhasilan pendekatan Participatory Action Research (PAR) dalam pengabdian ini dibuktikan 

tidak hanya melalui evaluasi statistik, tetapi juga melalui luaran visual yang merepresentasikan 

transformasi tata kelola mitra. Visualisasi ini berfungsi sebagai triangulasi data yang mengonfirmasi 

bahwa intervensi teknis, digital, dan finansial benar-benar terinkorporasi dalam operasional harian 

UMKM Paris Taylor.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka kerja model terintegrasi 3P (Production, Promotion, Payment) 

Sebagai landasan konseptual dari seluruh intervensi, Gambar 1 mengilustrasikan model solusi 

terintegrasi 3P (Production, Promotion, Payment) yang diimplementasikan untuk mengurai triple gap 
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pada mitra. Model ini memetakan proses input berupa pelatihan dan pendampingan dikonversi 

menjadi perbaikan proses teknis jahit, pembuatan konten kreatif, dan penyusunan proposal usaha. 

Proses ini pada akhirnya bermuara pada peningkatan kemandirian ekonomi dan kemampuan 

pembukuan transaksi online perdana sebesar Rp11.200.000,00 dengan tingkat konversi pesanan 

(conversion rate) rata-rata 8,9% (Bank Indonesia, 2024). Penguatan kualitas produk dari hulu yang 

dipadukan dengan strategi distribusi multisaluran ini terbukti efektif dalam memacu volume 

penjualan secara masif (Sugiyanta & Rohadi, 2024). 

Pada aspek promotion, transformasi digital mitra direpresentasikan melalui otomatisasi layanan 

pelanggan. Gambar 2 di bawah mendeskripsikan Standard Operating Procedure (SOP) sistem pemesanan 

digital. Alur pemesanan yang sebelumnya mengandalkan pencatatan manual kini terintegrasi secara 

seamless: pesanan yang masuk melalui WhatsApp secara otomatis terekam dalam pangkalan data 

Google Form, yang kemudian memicu notifikasi waktu nyata (real-time) pada tim produksi melalui 

aplikasi Telegram. 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Alur integrasi sistem pemesanan digital mitra UMKM 

Sementara itu, pada aspek production, efisiensi yang tercipta dari penggunaan teknologi pola 

modern (PatternLab) dan manajemen waktu menghasilkan peningkatan kualitas dan kuantitas produk 

yang signifikan. Gambar 3 menampilkan portofolio produk akhir pascaintervensi, yang mencakup 

seragam instansi, pakaian motif batik, dan jaket korporat dengan tingkat presisi jahitan dan finishing 

yang telah memenuhi standar industri menengah atas. 
 

 
Gambar 3. Visualisasi peningkatan kualitas produk jahitan pascapelatihan teknis 

Seluruh capaian di atas diinisiasi melalui rangkaian lokakarya intensif dan Focus Group Discussion 

(FGD) yang melibatkan partisipasi aktif seluruh elemen mitra. Gambar 4 mendokumentasikan proses 

pendampingan langsung (on-site mentoring) yang menjadi kunci sukses dalam mendobrak resistensi 

adaptasi teknologi di kalangan penjahit konvensional. 
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Gambar 4. Pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) dan pendampingan partisipatif 

Selanjutnya, untuk membedah variabel mana yang paling kuat mendorong perubahan status 

UMKM dari skala dependen menuju mandiri, Tabel 2 menyajikan hasil analisis determinan 

keberdayaan berdasarkan evaluasi posttest dan dekomposisi Indeks Keberdayaan UMKM (IKU) 

pascaprogram. 

Tabel 2. Determinan utama perubahan keberdayaan UMKM Paris Taylor 
 

Faktor Penentu Peningkatan Indikator (%) Kategori Dampak 

Digital skill (keterampilan digital) 48,1% sangat dominan 

Akses keuangan & permodalan 31,3% dominan 

Inovasi Teknologi Tepat Guna 23,5% signifikan 

Kapasitas produksi 18,8% signifikan 

Kompetensi SDM 15,7% moderat 

Jaringan bisnis & kemitraan 9,9% moderat 
 

Merujuk pada Tabel 2, keterampilan digital (digital skill) terbukti menjadi pengungkit utama dan 

paling dominan dalam transformasi UMKM Paris Taylor (Putra, dkk., 2026). Variabel ini menyumbang 

eskalasi indikator keberdayaan mitra yang paling tinggi, mencapai 48,1%. Hal ini membuktikan bahwa 

melek teknologi bukan hanya berfungsi sebagai alat pemasaran, melainkan juga katalisator yang 

membuka akses terhadap inklusi finansial (permodalan) dan efisiensi produksi. Secara kumulatif, 

intervensi ini membuahkan transformasi empiris yang memperlihatkan peningkatan drastis level 

kemandirian UMKM dengan rata-rata 2 level; yakni perpindahan dari level 2 (tergantung) menjadi 

level 4 (mandiri). 

3.5. Evaluasi keberdayaan dan impak ekonomi 

Pengukuran Indeks Keberdayaan UMKM (IKU) secara keseluruhan memperlihatkan lompatan 

yang drastis sebesar 49,67 poin. Peningkatan ini secara fundamental mengubah status kemandirian 

UMKM dari skala 25,17 (kategori dependen) menuju 74,83 (kategori mandiri). Uji statistik 

mengonfirmasi bahwa perubahan ini sangat signifikan dengan nilai t = 14,39 dan p < 0,001.  

Dari perspektif keekonomian, intervensi pengabdian ini mencatatkan efisiensi dan tingkat 

pengembalian yang luar biasa, seperti hasil riset Rahmadani, dkk., (2023). Dengan total biaya investasi 

program sebesar Rp16.000.000,00 estimasi nilai manfaat ekonomi yang diraih mencapai 

Rp108.000.000,00. Kalkulasi komprehensif ini menghasilkan tingkat Return on Investment (ROI) sebesar 

575% dengan Benefit-Cost Ratio menyentuh angka 6,75. Lebih lanjut, keberlanjutan dari model 

pemberdayaan ini dinilai amat sangat terjamin. Analisis proyeksi menunjukkan probabilitas 

kemunduran (backsliding) yang sangat kecil, yakni hanya 2,3% sehingga memproyeksikan indeks 

keberlanjutan (sustainability index) berada pada level 97,7%. 

Secara  kumulatif, intervensi  ini membuahkan  transformasi empiris. Level kemandirian UMKM 
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meningkat drastis, dengan perpindahan meyakinkan sebesar 2 level, yakni dari level 2 (tergantung) 

menjadi level 4 (mandiri). Keterampilan digital (digital skill) teridentifikasi sebagai determinan krusial 

(Nursekti, dkk., 2025). Hal ini membuktikan bahwa melek teknologi bukan hanya berfungsi sebagai 

alat pemasaran, melainkan juga katalisator yang membuka akses terhadap inklusi finansial 

(permodalan) dan efisiensi produksi.  

Keberhasilan implementasi program didukung oleh tingginya partisipasi aktif mitra, 

pendampingan intensif dari tim pengabdi, serta kemudahan adopsi teknologi digital sederhana yang 

sesuai dengan kebutuhan operasional UMKM. Selain itu, kolaborasi dengan lembaga perbankan turut 

mempercepat akses pembiayaan formal bagi mitra. Meski demikian, program juga menghadapi 

beberapa kendala, yaitu rendahnya literasi digital awal peserta, resistensi terhadap perubahan sistem 

kerja konvensional, serta keterbatasan kemampuan administrasi keuangan pada tahap awal 

pendampingan. Kendala tersebut dapat diatasi melalui pendekatan mentoring partisipatif dan 

pelatihan berulang secara bertahap. 

 

4. KESIMPULAN 

Implementasi model terintegrasi 3P (Production, Promotion, Payment) terbukti efektif dalam 

meningkatkan kapasitas produksi, transformasi pemasaran digital, dan akses permodalan UMKM 

Paris Taylor Bekasi. Program ini menghasilkan peningkatan signifikan terhadap produktivitas, 

efisiensi operasional, kemampuan digital, serta keberdayaan ekonomi mitra. Secara akademik, 

pendekatan integratif berbasis produksi, promosi digital, dan inklusi finansial memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan model pemberdayaan UMKM berbasis ekonomi digital. Secara praktis, 

model ini berpotensi direplikasi pada sektor UMKM kreatif lainnya guna mempercepat transformasi 

usaha menuju kemandirian dan keberlanjutan ekonomi. 
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